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Abstrak

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja mengalami peningkatan signifikan,
namun masih dihadapkan pada tantangan psikologis yang tidak selalu tampak
secara eksplisit. Salah satu fenomena yang mulai banyak diperhatikan adalah
fear of success (FoS), yaitu ketakutan individu terhadap konsekuensi dari
keberhasilan yang dicapai. Studi ini bertujuan untuk menelaah secara
sistematis berbagai literatur yang membahas FoS pada perempuan karier serta
implikasinya terhadap kinerja. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA, dengan menganalisis
artikel dari database nasional dan internasional yang relevan dalam rentang
tahun 2010-2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar studi
menemukan hubungan negatif antara FoS dan kinerja perempuan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui variabel seperti komitmen organisasi.
Namun demikian, beberapa studi juga menunjukkan hubungan positif, yang
mengindikasikan adanya peran faktor mediasi dan moderasi seperti motivasi
kerja, dukungan sosial, dan status pernikahan. Inkonsistensi hasil ini
memperlihatkan bahwa FoS merupakan fenomena yang kompleks dan
kontekstual. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi organisasi yang holistik
serta penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi mekanisme psikososial yang
lebih mendalam dalam hubungan antara FoS dan kinerja perempuan.
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LATAR BELAKANG

Peran perempuan dalam dunia kerja telah mengalami transformasi yang signifikan
selama beberapa dekade terakhir. Semakin banyak perempuan yang menempati posisi strategis,
terlibat dalam proses pengambilan keputusan, serta berkarier di berbagai sektor industri dan
profesi (Davis & Zarkov, 2018). Meskipun demikian, kemajuan ini masih dibayangi oleh
tantangan psikologis yang kerap bersifat laten, namun memiliki implikasi besar terhadap
performa kerja perempuan. Salah satu fenomena psikologis yang relevan namun kurang
mendapatkan perhatian dalam diskursus akademik dan praktis adalah fear of success (FoS) atau
ketakutan terhadap keberhasilan (Gray, 2023).

Fear of success merupakan suatu kondisi psikologis di mana individu mengalami
ketakutan terhadap konsekuensi negatif yang mungkin timbul akibat pencapaian atau
keberhasilan yang diraih. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Matina Horner, yang
menyatakan bahwa perempuan cenderung memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap FoS
karena keberhasilan sering kali dipersepsikan sebagai ancaman terhadap peran gender
tradisional serta berpotensi menimbulkan kecemasan akan penolakan sosial. Dalam konteks ini,
keberhasilan bukan hanya dipandang sebagai pencapaian personal, melainkan juga sebagai
sumber konflik internal yang memicu ambivalensi dalam mengambil keputusan maupun
mengejar peluang (Estikomah, 2018).

Zuckerman dan Allison (dalam Milawati, 2018) menguraikan bahwa fear of success terdiri
atas tiga komponen utama: dorongan untuk mencapai kesuksesan, dorongan untuk menghindari
kegagalan, serta kekhawatiran terhadap konsekuensi dari kesuksesan itu sendiri. Individu yang
mengalami konflik antara keinginan untuk berhasil dan ketakutan terhadap dampak
keberhasilan cenderung menghindari tantangan, menolak peluang, atau menunjukkan perilaku
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sabotase diri. Fenomena ini sangat relevan dalam konteks perempuan karier, yang sering
menghadapi tekanan ganda dari lingkungan profesional maupun domestik.

Pada perempuan yang berkarier di sektor profesional, FoS dapat termanifestasi dalam
bentuk keengganan menerima promosi, penghindaran tanggung jawab yang lebih besar, atau
keraguan terhadap kapabilitas diri (Cikara dkk., 2012). Tekanan sosial dan ekspektasi budaya
terhadap peran gender, seperti tuntutan untuk menjalankan fungsi ganda sebagai pekerja dan
pengelola rumah tangga, memperkuat kompleksitas konflik internal yang dihadapi ( Hoffman,
1977; Neureiter & Traut-Mattausch, 2016). Banyak perempuan merasa bahwa keberhasilan di
tempat kerja dapat berdampak negatif terhadap keharmonisan keluarga, relasi sosial, dan
keseimbangan kehidupan kerja. Konsekuensinya, tidak hanya karier individu yang terhambat,
tetapi juga efektivitas dan produktivitas organisasi secara keseluruhan dapat terdampak
(Estikomah, 2018).

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa fear of success memiliki korelasi negatif
terhadap kinerja individu, baik secara langsung melalui penurunan kepercayaan diri dan
peningkatan kecemasan, maupun secara tidak langsung melalui konflik peran dan internalisasi
norma gender yang restriktif (Gray, 2023). Namun demikian, kajian mengenai fenomena ini,
khususnya dalam konteks perempuan karier, masih terbatas dan tersebar di berbagai disiplin
ilmu, seperti psikologi, manajemen, dan sosiologi.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan tinjauan literatur
sistematis (Systematic Literature Review/SLR) guna menghimpun, mengelompokkan, dan
menganalisis secara kritis temuan-temuan ilmiah yang berkaitan dengan FoS pada perempuan
karier serta implikasinya terhadap kinerja. Melalui pendekatan sistematis ini, artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola konseptual, determinan utama, serta dampak psikologis
dan profesional dari fear of success, sekaligus menyediakan landasan teoritis dan empiris bagi
penelitian lanjutan serta pengembangan intervensi organisasi yang bertujuan menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif dan suportif bagi perempuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
bertujuan untuk menghimpun dan menganalisis secara kritis berbagai studi terkait fear of
success (FoS) pada perempuan karier serta pengaruhnya terhadap kinerja. Metode ini mengikuti
pedoman PRISMA (Moher et al., 2009) untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas proses
kajian. Literatur dikumpulkan dari berbagai basis data seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, ProQuest, serta platform nasional seperti Garuda dan Neliti. Kata kunci yang
digunakan meliputi: “fear of success”, “women career”, “female employees”, dan
“performance”, baik dalam bahasa Inggris maupun Indonesia.

Kriteria inklusi mencakup artikel yang: (1) membahas FoS pada perempuan yang bekerja,
(2) memuat hubungan FoS dengan aspek kinerja, dan (3) diterbitkan antara tahun 2010-2024.
Artikel yang tidak tersedia dalam akses penuh, bersifat non-ilmiah, atau tidak relevan
dikeluarkan dari analisis. Proses seleksi dilakukan dalam dua tahap: pertama, melalui evaluasi
judul dan abstrak; kedua, melalui telaah isi penuh. Artikel terpilih dianalisis secara tematik
menggunakan pendekatan Braun dan Clarke (2006), dengan fokus pada tujuan penelitian,
metode, hasil, dan variabel yang dikaji. Validitas hasil kajian dijaga melalui peer checking oleh
dua penelaah untuk meminimalisasi bias interpretasi (Noblit & Hare, 1988). Pendekatan ini
memungkinkan perumusan pola, faktor penentu, serta implikasi dari FoS dalam konteks dunia
kerja perempuan secara komprehensif.
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HASIL

Berikut ini merupakan hasil dari tinjauan sistematis terhadap sejumlah studi yang
membahas fear of success (FoS) pada perempuan karier dan dampaknya terhadap kinerja.
Artikel-artikel yang telah memenuhi kriteria seleksi kemudian dianalisis untuk menemukan
tema-tema utama yang sering muncul. Hasil ini diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian
masing-masing, seperti faktor penyebab FoS, bentuk perilaku yang muncul, serta pengaruhnya
terhadap kinerja secara langsung maupun tidak langsung. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana FoS dialami oleh perempuan dalam
dunia kerja.

No Penulis Metode Subjek/Sampe Variabel Temuan Utama
(Tahun) |
1 | Ahmad Kuantitati | 46 pegawai | Fear of | FOS berpengaruh negatif
(2018) f (Path | wanita (Dinas | Success, terhadap komitmen dan
Analysis) | Pangan Konflik kinerja secara tidak
Tarakan) Peran, langsung.
Komitmen,
Kinerja
2 | Feby Kuantitati | 30 karyawati | FOS, FOS berpengaruh  positif
(2023) f (Kausal) | menikah Motivasi, signifikan terhadap kinerja.
(Holiday  Inn | Kinerja
Bali)
3 | Winda Korelasion | Wanita karier | FOS, Kinerja | FOS berhubungan negatif
(2021) al berkeluarga sangat kuat (r = -0,901)
(Pearson) | (PT XL Axiata) dengan kinerja.
4 | Ade Kualitatif | 2 wanita karier | FOS, Kinerja | FOS menurunkan kinerja
(2021) (Studi menikah optimal, dipengaruhi budaya,
Kasus) (Medan) gender, dukungan suami.
5 | Puspitasa | Kuantitati | 130 pegawai | FOS, WFC, | FOS tidak  berpengaruh
ri & | f (Regresi | bank Dukungan terhadap kinerja.
Hamdani | Linier) (Semarang) Sosial,
(2018) Kinerja
6 | Hardin Kuantitati | 92 petani | FOS, FOS berpengaruh negatif
(2019) f perempuan Motivasi, signifikan terhadap kinerja.
(Baubau) Kinerja
7 | Rachmaw | Kuantitati | 148 PNS | FOS, FOS tidak signifikan terhadap
ati (2019) | f (PLS) perempuan Pengembang | kinerja; karir menurunkan
(Univ. Jember) | an Karir, | FOS.
WLB, Kinerja
8 | Kartika Kuantitati | Karyawan FOS, Kinerja | FOS berhubungan positif
(2017) f Universitas X signifikan dengan kinerja.
(Spearma
n)
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9 | Triyani & | Kuantitati | 96 wanita | FOS, FOS positif terhadap kinerja;
Surjanti | f (Regresi) | menikah Dukungan dukungan sosial menurunkan
(2017) (bank, Sosial, FOS.

Semarang) Kompetisi,
Karir,
Kinerja
10 | Izzah Kuantitati | Agen wanita | FOS, Konflik | FOS berdampak negatif
(2015) f (Path | kontrak Peran, terhadap kinerja melalui
Analysis) (Bumiputera Komitmen, komitmen.
Jember & | Kinerja
Balung)

Berikut adalah catatan sintesis awal dalam bentuk paragraf naratif berdasarkan studi
literatur tentang fear of success dan pengaruhnya terhadap kinerja perempuan:

e Hubungan Negatif: Sebagian besar studi menunjukkan bahwa fear of success berdampak
negatif terhadap kinerja perempuan, baik langsung maupun tidak langsung (Ahmad,
Winda, Hardin, Izzah).

e Tidak Konsisten: Beberapa studi justru menunjukkan hubungan positif antara FoS dan
kinerja (Kartika, Triyani, Feby), menunjukkan adanya kemungkinan peran mediasi atau
moderasi (misalnya motivasi, tekanan sosial, status menikah).

e Faktor Kontekstual Penting: Status pernikahan, jabatan, budaya kerja, konflik peran
ganda, dan dukungan sosial sering muncul sebagai penjelas atau penguat pengaruh FoS.

e Komitmen Organisasi sering muncul sebagai mediator penting.

DISKUSI

Fear of Success (FoS) merupakan bentuk hambatan psikologis yang dialami individu ketika
keberhasilan justru menimbulkan kecemasan atau konflik internal. Pada perempuan, fenomena
ini menjadi sangat relevan dalam konteks pembangunan karier. Meskipun banyak perempuan
memiliki potensi dan kompetensi tinggi, beberapa dari mereka justru merasa tidak nyaman
ketika berada di posisi yang memungkinkan pencapaian prestasi besar. Perasaan ini bukan
disebabkan oleh kurangnya kemampuan, melainkan oleh ketakutan terhadap konsekuensi sosial
dari keberhasilan, seperti penolakan sosial, konflik peran, atau kehilangan identitas gender
(Horner, 1972; Handayani, 2020).

FoS pada perempuan umumnya muncul dari benturan antara harapan masyarakat dan
ambisi individu. Dalam budaya patriarkal, perempuan masih dibebani oleh ekspektasi
tradisional untuk menomorsatukan peran domestik sebagai istri dan ibu, bahkan ketika mereka
aktif bekerja secara profesional. Penelitian Tanjung (2021) menemukan bahwa perempuan yang
memiliki jabatan tinggi dan sudah menikah cenderung membatasi diri dalam mengambil
tantangan karier yang lebih tinggi karena takut dianggap kurang feminin, dominan, atau tidak
sesuai dengan peran gender yang diterima secara sosial. Kekhawatiran semacam ini
menunjukkan adanya internalized gender roles—yakni penyerapan nilai-nilai sosial yang
menyebabkan individu merasa tidak pantas atau bahkan bersalah saat mengejar kesuksesa
(Milawati, 2018).

Dinamika ini diperkuat oleh berbagai faktor yang membentuk dan memperparah rasa
takut terhadap kesuksesan. Faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua dimensi
besar: faktor internal psikologis dan faktor eksternal sosiokultural.
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1. Faktor Internal Psikologis

« Citra diri dan kepercayaan diri rendah, yang menyebabkan individu merasa tidak layak
atas kesuksesan yang diraih (Clance & Imes, 1978).

e Pengalaman masa lalu, di mana keberhasilan sebelumnya justru menimbulkan
konsekuensi negatif (dijauhi teman, ditolak pasangan, dll.).

o Kecenderungan untuk menghindari konflik atau konfrontasi, yang sering diasosiasikan
dengan jabatan tinggi atau tanggung jawab besar (Langford & Clance, 1993).

2. Faktor Eksternal Sosiokultural

o Konflik peran ganda merupakan salah satu faktor dominan, sebagaimana ditegaskan
dalam penelitian Izzah (2015), ketika tuntutan sebagai pekerja profesional bertabrakan
dengan tanggung jawab keluarga, perempuan sering kali merasa bahwa meraih
keberhasilan akan mengganggu keseimbangan tersebut.

o Kurangnya dukungan pasangan atau keluarga juga terbukti memperparah FoS (Tanjung,
2021), karena perempuan yang merasa tidak didukung cenderung menghindari peluang
promosi atau peningkatan tanggung jawab.

o Stereotip dan ekspektasi gender di lingkungan kerja, yang masih banyak menjadikan
posisi kepemimpinan sebagai domain laki-laki, membuat perempuan merasa tidak
memiliki ruang aman untuk bersaing (Sitoresmi & Herdiana, 2022).

o Kultur kompetitif yang maskulin, seperti dalam penelitian Triyani & Surjanti (2017),
dapat membuat perempuan enggan menonjol karena takut menimbulkan konflik atau
penolakan dari rekan kerja laki-laki.

Fear of Success (FoS) memiliki dampak yang signifikan dan beragam terhadap kinerja
perempuan, baik dalam aspek kuantitas maupun kualitas kerja. Rasa takut akan kesuksesan
tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis, tetapi juga berdampak pada bagaimana
perempuan memposisikan dirinya di tempat kerja, mengambil keputusan, dan berinteraksi
dalam lingkungan yang kompetitif. Dalam konteks profesional, FoS dapat menjadi hambatan
psikologis yang menurunkan performa individu secara langsung maupun tidak langsung.

Beberapa studi menunjukkan bahwa FoS berdampak negatif terhadap kinerja. Penelitian
oleh Paramita (2021) pada wanita karier di PT XL Axiata Tbk menemukan korelasi negatif yang
sangat kuat antara FoS dan kinerja (r = -0,901). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
ketakutan perempuan terhadap kesuksesan, maka semakin rendah pula tingkat kinerjanya. Hal
ini didukung oleh temuan Hardin dkk. (2019) yang menyatakan bahwa FoS memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja perempuan petani, meskipun motivasi berprestasi memiliki
pengaruh positif. Kedua penelitian ini mempertegas bahwa FoS dapat menurunkan motivasi
intrinsik, keberanian mengambil risiko, dan daya saing, yang semuanya merupakan komponen
penting dari performa kerja.

Dampak negatif dari FoS juga muncul dalam bentuk penghindaran tanggung jawab lebih
besar atau keengganan menerima promosi jabatan. Tanjung (2021), melalui pendekatan studi
kasus, mengungkapkan bahwa perempuan yang mengalami FoS sering kali enggan menerima
tugas menantang atau promosi, karena takut akan konsekuensi sosial seperti kecemburuan
rekan kerja, konflik rumah tangga, atau label “tidak feminin.” Akibatnya, kinerja mereka tidak
mencerminkan potensi maksimal, dan secara strategis mereka menghindari peluang yang justru
bisa membawa kemajuan karier.

Selain itu, dalam konteks organisasi, FoS juga berdampak secara tidak langsung terhadap
kinerja melalui komitmen organisasional. Ahmad (2018) dan lzzah (2015) mengungkapkan
bahwa FoS menurunkan komitmen terhadap organisasi, dan pada akhirnya juga menurunkan
kinerja. Ketika seseorang merasa takut sukses akan membawa beban sosial atau tanggung jawab
yang memberatkan, maka loyalitas terhadap organisasi cenderung melemah, karena ada
ketidaksesuaian antara tuntutan peran dan harapan pribadi.



Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 10 No 7 2025

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

Namun demikian, beberapa studi justru menunjukkan hasil yang sebaliknya. Kartika
(2017) dan Triyani & Surjanti (2017) menemukan bahwa FoS memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja. Ini terjadi kemungkinan karena adanya dorongan untuk membuktikan diri dalam situasi
yang kompetitif. Dengan kata lain, meskipun perempuan mengalami kecemasan terhadap
keberhasilan, hal ini justru memicu semangat untuk bekerja lebih keras, agar tidak terlihat
gagal. Namun, meskipun berdampak positif pada kinerja jangka pendek, dalam jangka panjang
kondisi ini bisa memicu stres kerja, burnout, dan konflik peran yang lebih parah.

Secara keseluruhan, tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa fear of success merupakan
tantangan nyata bagi perempuan karier, dengan dampak yang bergantung pada interaksi antara
variabel psikologis, sosial, dan struktural. Oleh karena itu, organisasi perlu mengadopsi
pendekatan holistik dalam merespons gejala FoS, misalnya melalui penyediaan program
mentoring, pelatihan kepemimpinan bagi perempuan, kebijakan kerja yang fleksibel, serta
penciptaan budaya kerja yang inklusif dan tidak diskriminatif. Di sisi lain, perlu pula diupayakan
edukasi sosial untuk mendekonstruksi norma-norma gender yang membatasi partisipasi dan
pencapaian perempuan di tempat kerja. Dengan demikian, keberhasilan perempuan tidak lagi
dipandang sebagai anomali atau ancaman, melainkan sebagai kontribusi penting bagi kemajuan
organisasi dan masyarakat secara luas.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa fear of success (FoS) merupakan fenomena
psikologis dan sosial yang signifikan dalam dunia kerja perempuan. FoS tidak hanya berdampak
pada aspek psikologis individu, seperti kecemasan dan penurunan kepercayaan diri, tetapi juga
berpengaruh terhadap kinerja melalui penghindaran peran strategis, penolakan promosi, dan
menurunnya komitmen organisasi. Sebagian besar studi menunjukkan bahwa FoS berkontribusi
negatif terhadap kinerja perempuan, baik secara langsung maupun melalui variabel mediasi
seperti komitmen organisasi. Namun, sejumlah penelitian juga menemukan bahwa dalam
konteks tertentu, FoS dapat menjadi pemicu motivasi untuk membuktikan diri, terutama ketika
didukung oleh faktor seperti motivasi kerja yang tinggi dan dukungan sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa FoS adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
kontekstual seperti status pernikahan, budaya kerja, serta stereotip gender yang masih kuat
melekat dalam masyarakat.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, organisasi disarankan untuk mengembangkan kebijakan
dan lingkungan kerja yang sensitif terhadap dinamika psikologis perempuan, khususnya dalam
menghadapi tekanan sosial dan ekspektasi gender. Program mentoring, pelatihan
kepemimpinan yang inklusif, serta fleksibilitas kerja dapat membantu mengurangi dampak
negatif FoS dan mendorong perempuan untuk mengambil peran strategis dalam organisasi.
Selain itu, penting juga dilakukan upaya edukasi untuk menantang norma-norma sosial yang
membatasi keberhasilan perempuan.

Dari sisi akademik, temuan yang masih menunjukkan hasil tidak konsisten terkait
pengaruh FoS terhadap kinerja menunjukkan adanya celah (research gap) yang penting untuk
dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian mendatang perlu mempertimbangkan pendekatan
metodologis yang lebih mendalam, misalnya dengan desain longitudinal atau pendekatan
kualitatif, untuk menggali faktor-faktor mediasi dan moderasi yang belum sepenuhnya
terungkap. Faktor-faktor seperti motivasi intrinsik, jenis pekerjaan, serta kualitas dukungan
sosial perlu dikaji lebih spesifik untuk memahami secara lebih akurat bagaimana FoS berperan
dalam dinamika karier perempuan.
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